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circumstances, in this case would clearly depict a
student has description of sound wave material
using a compound wave method. Before student
obtain treatment of sound wave material using a
compound intelligence strategy, the student
mastery level was till very low, but when given
the treatment with the compound intelligence
strategy the student mastery level experienced
improvement.

PEDAHULUAN

Ddam era globdisas saat ini, Sswa mengdami sgumlah tantangan ddam cara
memperoleh informas. Kombinas pendekatan penggaran yang bermacam-macam perlu
untuk mengubah pegaan sswva dai bega di pemukaan ke begar menddam,
pembe garan pasif ke pembe garan aktif, pembe g aran yang terld u bergantung padaguru ke
belgar mandiri dan membangun keterampilan generic saintis pada sswa serta keterampilan
untuk belgar seumur hidup termasuk pemecahan masdah, keterampilan komunikas dan
bekerja sama. Sdlama ini pendidikan menilai kecerdasan manusia terldu sempit, manusia
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dianggap hanya memiliki satu kecerdasan yang dapat diukur. Pembdgaran yang
menekankan pada prestas akademik akan menghasilkan sswa yang kurang inigatif.
Pendekatan yang mementingkan aspek akademik cenderung memberikan tekanan pada
perkembangan kecerdasan.

Kecerdasan merupakan sdah satu diantara kata-kata yang diyakini setigp orang bahwa
mereka memahaminya. Kecerdasan dapat didefiniskan sebaga bakat umum untuk belgjar
atau kemampuan untuk mempelgari dan menggunakan pengetahuan dan keterampilan.
Gagasan bahwa kinerjayang baik atau buruk dalam satu bidang sama sekdi tidak menjamin
kinerja serupa daam bidang lain. Guru harus menghindari berpikir tentang siswa sebagai
orang yang cerdas aau tidek cerdas, karena ada banyak cara untuk menjadi cerdas.
Sayangnya, sekolah secaratradisond telah mengakui hanya seperangkat kinerjayang sempit,
dengan menciptakan hierarki sswayang teratur terutama berdasar apa yang disebut Gardner
sebaga kemampuan verbalistik dan logis matematis. Apabila sekolah menginginkan semua
sswa menjadi cerdas, mereka harus menggunakan rentang kegiatan yang lebih luas dan
member imbaan bagi rentang kerjanya yang lebih luas daripada yang mereka lakukan pada
masaldu (Savin R. E, 2009:161-162).

Howard Gardner memperkendkan penditiannya yang berkaitan dengan multiple
intelligences (kecerdasan mgemuk). Ada delgpan kecerdasan yang diidentifikas antaralain
kecerdasan lingustik, kecerdasan logis matematis, kecerdasan spasid, kecerdasan musikal,
kecerdasan kinestetik badani, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan intrapersonad. Namun
ddam perkembangan ada bebergpa kecerdasan juga yang telah ditemukan diantaranya
kecerdasan naturalis, kecerdasan spiritud, dan kecerdasan eksstensid.

Sesua hasll andiss dataterdapat hubungan yang sgnifikan antaraMultiple Intelligences
dengan has| begar kognitif siswa padamata pelgaran IImu Pengetahuan Alam di kelas V11
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kayam Hulu. Ha ini dibuktikan dengan koefisen
hubungan antara Multiple Intelligences dengan hasil belgar kognitif sswa pada mata mata
pelgaran [Imu Pengetahuan Alam sebesar 0.490 berdasarkan interpretasi nila menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sedang (Ege B, Supiandi M.I, & RidhoD. A. S, 2016:4). Ada
juga hasil penelitian tentang kecerdasan yang menyatakan bahwa berdasarkan
pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
yang digjar dengan model pembelgjaran PBL mempunyai hasil belgar matematika
yang lebih baik daripada siswayang digjar dengan menggunakan model pembelgaran
konvensional (M. Saufi & M. Royani, 2016:9). Pada proses pembelgaran IPA
menggunakan model pembelgjaran Somatic, Auditory, Visua, Intelectualy (SAVI)
siswa dapat dengan mudah memahami  dan menguasai materi yang dipelgjari.
Hasil belgar yang diperoleh dikatakan sangat memuaskan, hal ini dapat terlihat dari
peningkatan secara terus menerus dari setiap tindakan penelitian (Budiyanti Y &
Khairunnisa, 2019:4). Oleh karena ada hubungan dan hasil dari Multiple Intelligences
terhadap hasil pembelgaran yang dilakukan maka peneliti merasa perlu untuk mencari
tahu tingkat penguasaan materi gelombang bunyi pada siswa SMA Negeri 3 Sorong
dengan menggunakan beberapa kecerdasan sesuai hasi| tes kecerdasan.

Teori kecerdasan mgemuk ditemukan dan dikembangkan oleh Gardner, seorang
psikolog perkembangan dan professor pendidikan dari Graduate School of Education,
Harvard University America Serikat pada tahun 1983. Gardner mendefinisikan
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intelligences sebagai kemampuan untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan
produk dalam suatu setting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata.
Intelligences bukanlah kemampuan seseorang untuk menjawab soal-soal tes 1Q dalam
ruang tertutup yang terlepas dari lingkungannya. Akan tetapi, intelligences memuat
kemampuan seseorang untuk memecahkan persoalan yang nyata dan dalam situas
yang bermacam-macam. Seseorang memiliki intelligences yang tinggi apabilaia dapat
menyelesailkan persoalan hidup yang nyata, bukan hanya dalam teori. Semakin
seseorang terampil dan mampu menyelesaikan persoalan kehidupan yang situasinya
bermacam-macam dan kompleks, semakin tinggi intelligencenya (Chatib M, 2010:89).

K ecerdasan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan sukses gagalnya
peserta didik dalam belgar. Peserta didik yang mempunyai taraf kecerdasan rendah
atau di bawah normal sukar diharapkan bermotivasi tinggi. Tetapi tidak ada jaminan
bahwa dengan taraf kecerdasan tinggi seseorang secara otomatis akan sukses belgjar di
sekolah. Berbagai ilmu dari Gardner yang telah menemukan teori kecerdasan majemuk
atau multiple intelligence bahwa ada banyak kecerdasan yang dimiliki setiap orang.
Teori ini juga menekankan pentingnya “model” atau teladan yang sudah berhasil
mengembangkan sal ah satu kecerdasan hingga puncak (Djaali, 2007:73).

Teori kecerdasan majemuk merupakan validasi tertinggi gagasan bahwa perbedaan
individu adalah penting. Pemakaiannya dalam pendidikan sangat tergantung pada
pengenalan, pengakuan dan penghargaan terhadap setiap atau berbagai cara siswa
belgar, di samping pengenalan, pengakuan dan penghargaan terhadap setigp minat
masing-masing siswa. Teori kecerdasan majemuk bukan hanya mengakui perbedaan
individual ini untuk tujuan-tujuan praktis, seperti pengajaran dan penilaian, tetapi juga
menganggap serta menerimanya sebagai sesuatu yang normal, wajar, bahkan menarik
dan sangat berharga (Jasmine J, 2007:13).

Gardner mengenalkan teori kecerdasan maemuk yang menyatakan bahwa

kecerdasan meliputi delapan kecerdasan. Yaitu linguistik, matematis, visual, musikal,
kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Teori tersebut didasarkan pada
pemikiran bahwa kemampuan intelektua yang diukur melalui tes 1Q sangatlah
terbatas, karena tes 1Q hanya menekan pada kemampuan logika (matematika) dan
bahasa (Jasmine J, 2007). Padahal setiap orang mempunyai cara yang unik untuk
menyel esaikan persoalan yang dihadapinya. Kecerdasan bukan hanyadilihat dari nilai
yang diperoleh seseorang. Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk melihat suatu masalah, lalu menyelesaikan masalah tersebut atau
membuat sesuatu yang dapat berguna bagi orang lain.
Teori kecerdasan mgemuk Gardner sangat terkenal dikalangan pendidik karena
menawarkan model untuk bertindak sesuai dengan yang kita yakini yaitu semua anak
memiliki kelebihan. Menurut Howard Gardner melihat kecerdasan seseorang dalam
sebuah nilai dan tes yang terstandard, ia mendefinisikan kecerdasan sebagai:

1. Kemapuan seseorang untuk menyel esaikan masalah dalam kehidupan nyata.

2. Kemampuan untuk menciptakan masalah baru untuk diselesaikan.

3. Kemampuan untuk menghasilkan sesuatu (produk) atau menawarkan sebuah
pelayanan yang dihasilkan dari kebudayaannya.
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Jadi, menurut Gardner dalam bukunya yang berjudul Frames of Mind: Teori
Multiple Intelegencestahun 1983 mendefinisikan kecerdasan sebaga kemampuan
untuk memecahkan suatu masalah, menciptakan suatu (produk) yang bernilai dalam
suatu budaya (Kompasiana, 29 April 2018).

Adapun macam-macam kecerdasan tersebut yaitu:

1. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas dan
mampu mengungkapkannya melalui kata-kata seperti berbicara, membaca atau
menulis.

2. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani bilangan dan

perhitungan, serta pola pemikiran logis dan ilmiah.

. Kecerdasan visual adalah kemampuan melihat suatu objek dengan detail.

. Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan, mengekspresikan

musik, irama, nada dan suara.

5. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menggabungkan gerakan fisik dan
pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna

6. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan memahami orang
lain.

7. Kecerdasan intrapersona adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan
akan diri sendiri dan bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri.

8. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengerti alam lingkungan dengan
baik, kemampuan untuk memahami dan menikmati alam, dan mengenali berbagai
jenis florafauna dan fenomena alam lainnya.

9. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk merasakan keberagaman atau
macam-macam seseorang.

W

Kesembilan kecerdasan tersebut perlu dikembangkan secara maksimal sgak usia
dini agar bermanfaat bagi setiap anak tersebut (Hadijah, S. 3 Juni 2017). Adapun
kecerdasan majemuk terbentuk karena faktor:

1. Hereditas yaitu faktor bawaan dari keturunan.

2. Lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh besar untuk menghasilkan
kemampuan fungsionalitas organ kecerdasan pada anak.

3. Nutrisi, asupan nutriss merupakan salah satu faktor yang mendukung kecerdasan
anak.

Penting bagi pendidik dan orang tua untuk mengetahui kecerdasan setiap anak.
Karenajikasalah dalam pemberian stimulus, maka kecerdasan tersebut bisa hilang atau
terkubur oleh stimulus-stimulus yang lain dan bisa membuat anak terus-terusan
beradaptasi dengan hal-hal baru yang bukan dalam bidang mereka. Dengan stimulus
yang tepat dalam setiap kecerdasan, maka setiap anak akan mudah untuk melakukan
dan mengeksplorasikan kecerdasan maupun bakat yang sudah mereka miliki. Daam
proses pembegaran guru menginginkan sswanya berhasil secara kognitif, afektif, dan
psikomotor. Oleh karenaitu metode pembe g aran harus disesua kan dengan kecerdasan yang
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lebih unggul pada masing-masing siswa, karena siswa memiliki kecerdasan yang heterogen
dan merasalebih menyenangkan ketika materi pelgaran digarkan sesuai dengan kecerdasan
yang dimiliki. Dengan demikian teori Howard Gardner tentang kecerdasan mgjemuk akan
lebih bermanfaat jikaditerapkan daam pembe garan fisika sehingga adanya kesan baik yang
dirasakan oleh sswadaam proses belgar menggar dan dihargpkan akan terjadi peningkatan
prestas belgar sswa.

Berdasarkan uraian diatasmakayang menjadi rumusan masal ah adal ah gpakah penerapan
srategi kecerdasan mgemuk dapat membantu sswa ddam mencapa hasil begar Fiska
materi Gelobang Bunyi padasiswaSMA Negeri 3 Sorong. Adapaun beberapaindikator yang
mesti dicgpal ddam proses pendlitian yaitu kemampuan kecerdasan mgemuk untuk setigp
siswa, kemampuan pre test, kemampuan proses selama kegiaan penditian berlangsung,
kemampuan post test, dan nilai akhir. Tujuan yang ingin dicapa dari pendlitian merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan memperhatikan kecerdasan mgemuk yang
dimiliki oleh setigp Siswa, tingkat pencapaian pada has| pre test yang dilakukan terhadap
siswa, nila proses yang diperoleh dari setigp Sswa sdama kegiatan penditian dilakukan,
tingkat pencapaian pada hasil post test yang dilakukan terhadap siswa, dan nilai akhir dari
semuarangkaan kegiatan.

METODE PENELITIAN

Tipe penditian yang digunakan addah penditian deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang suatu gejda, peristiwa, dan keadaan sebenarnyadalam hd ini
akan menggambarkan secara jelas mengenal penguasaan sswa terhadap materi geombang
bunyi dengan menerapkan kecerdasan mgemuk (multiple intelegences) yang melibatkan 31
orang Sswakedas XII IPA SMA Negeri 3 Sorong sebagal sampe.

Adapun instrument yang digunakan untuk memperoleh data ddam penditian addah tes
yang meliputi tes awa dan tes formatif serta non tes berupa angket kecerdasan mgemuk
(multiple intelligences). Menurut (Arikunto 1999:27) penilaian proses ddam hd ini meaui
penilaian kognitif, afektif, dan pskomotor menggunakan rumus:

Sor= =L x100 (1)

Setigp guru mempunya pendapat sendiri tentang cara menentukan nilai akhir yang
diperoleh menurut pandangan sendiri tentang penting dan tidaknya kegiatan yang dilakukan
sswa Makanila akhir yang menggambarkan tingkat penguasaan individu terhadap indikator
kompetens materi gelombang bunyi dengan menggunakan rumus:

6F + 4F
= (2)

10
Sdanjutnyanila akhir yang menggunakan tingkat pencgpaian minimum individud.




Jurnal Pedagogika dan Dinamika Pendidikan. Vol. 7, No. 2, Oktober 2019 (127-136) 132

Tabd 1 Kualifikas Niali Akhir

Tingkat Pencapaian Kualifikag
85-100 Sangat Baik
71-84 Bak
58-70 Cukup
< 58 Gagal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Frekuens Kecerdasan Mahasisva

Sebelum proses belgar menggar diterapkan siswa diminta untuk mengis angket tes
kecerdasan untuk mengetahui tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh sswa dan berdasarkan
hasi| tes kecerdasan, Sswadibagi ddam kelompok kecerdasan yang heterogen.

Frekuens Kecerdasan

M Linguistik

W Matematis
Visual

M Kinestetik

m Musikal

Interpersonal

Intrapersonal

Naturalis

Gambar 1. Frekuens Kecerdasan Siswa

Gambar 1 menunjukan bahwa kecerdasan mgemuk yang dimiliki sswa beragam dan
dapat dilihat pada diagram dimana skor yang diperoleh untuk masing-masing kecerdasan
sebaga berikut linguistik 20%, matematis 15%, visua 8%, kinestetik 12%, musica 15%,
interpersona 10%, intrapersond 12%, naturdis 8%. Berdasarkan hasil frekuens kecerdasan
maka ada empat kecerdasan yang digunakan untuk proses pendlitian yaitu kecerdasan
linguistik, kecerdasan matematis, kecerdasan kinestetik, dan kecerdasan musikal.

Kemampuan Awal Siswa

Kemampuan awd sswa sebelum perlakuan menunjukan bahwa hasil pre test berada
padakudifikas dibawah kriteriaketuntasan menggar karenas swabel um mampu menguasa
indikator pembel garan. Berdasarkan datahasi| pretest kemampuan siswa secara kesdluruhan
dinyatakan gaga dan dapat dilihat padatabd kemampuan awd siswa.
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Tabd 2 Kemampuan TesAwal

Pencapaian Frekuens Per sentase Kualifikas
85-100 0 0 Sangat baik
71-84 0 0 Bak
58-70 0 0 Cukup
= 50 31 100 Gagd
Jumlah 31 100 I

Penilaian Proses

Daa hasl penditian penilaan proses menunjukan bahwa diperoleh 2 sswa (7%)
mencapa kudifikas sangat baik, 29 sswa (93%) mencapa kudifikas bak, dan tidek ada
sswayang mencapal kudifikas cukup maupun gagd . Berdasarkan datahasi| pendlitian maka
rata-rata persentase 82% dengan kudifikas bak.

Hasil Penilaian Proses

M Sangat_baik
M Baik

Cukup
M Gagal

Gambar 2 Hasl Penilaian Proses

Penilaian Post Test

Setelah dilakukan pretest dan penilaian proses ddam proses pendlitian makasdanjutnya
dilakukan post test atau tes formatif kepada sSswa secara individud dimana nila masing-
masing Siswadapat dikelompokan berdasarkan tingkat pencapaian pada diagram berikut.
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Hasil Penilaian Post Test

M Sangat_baik
W Baik

Cukup
o Gagal

Gambar 3 Hasl| Penilaian Post Test

Gambar 3 menunjukan bahwa 19 sswa (61%) yang mencapa kudifikas sangat bak, 10
sswa (32%) mencapai kudifikas bak, 2 sswa mencapa kudifikas cukup, dan tidek ada
siswa yang mencapa kudifikes gagd. Berdasarkan data post test maka ratarrata tingkat
pencapaan 85% dan dapat dapat dikategorikan sangat bak.

Kemampuan Nilai Akhir

Ketika tdah memperoleh nila proses dan nila post test maka dapat dilakukan
perhitungan untuk mencapal nilai akhir dan berikut adalah tabel kudifikas pencapaian nilai
akhir.

Tabd 3. Kemampuan Niali Akhir

Pencapaian Frekuens Persentase Kualifikas
85-100 12 39 Sangat baik
71-84 19 61 Bak
58-70 0 0 Cukup
<50 0 0 Gagal

e | a | o

Tabe 3 menunjukan kudifikas nilai akhir yang menggambarkan bahwa siswa mampu
memperoleh nila akhir dengan kudifikas sangat baik sebanyak 12 sswa (39%), 19 Sswa
(61%) memperoleh kudifikas bak, dan tidak adasiswayang memperoleh kudifikas cukup
maupun gagal.

PEMBAHASAN
Pendlitian diawdi dengan tes kecerdasan terhadgp 31 siswa dengan tujuan untuk
mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh sswa secara individu dan dari hasil tes siswva
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dibagi daam kelompok kecerdasan yang heterogen. Siswva memiliki hampir semua
kecerdasan dengan skor perolehan yang berbeda-beda dan ada yang mencapai skor yang
sangat menonjol. Setelah melakukan tes kecerdasan dilanjutkan dengan Pre Test terhadap
sswauntuk mengetahui kemampuan awa s swasebe um dilakukan perlakuan. Hasll Pre Test
menggambarkan kemampuan sswa terhadap materi yang digarkan belum mencapa skor
kriteria ketuntasan menggar dengan demikian bisa dikatakan semua sswa gaga karena
belum menguasal indikator yang akan dicgpal.

Pendliti memberikan perlakuan kepada sswa dengan melakukan kegiatan belgar
menggar dengan menergpkan strategi kecerdasan mgemuk pada materi gelombang bunyi.
Setelah itu Sswa dibagikan dadam kelompok kecerdasan yang heterogen kemudian pendliti
membagikan lembar kerja sswa (LKS) kepada kdlompok untuk dikerjakan sesuai petunjuk
berdasarkan kecerdasan majemuk dan semuajawaban dari setigp kelompok akan dinilai pada
Sadt presentase.

Proses kegiatan belgar menggar berlangsung ada 3 aspek yang diukur yakni aspek
kognitif, aspek afektif, dan agpek pskomotor. Daam proses kegiatan belgar menggar sswa
mampu menunjukan kompetens yang dimiliki dan menggambarkan proses membangun
pemahaman s swa padamateri g ombang bunyi menggunakan strategi kecerdasan mgjemuk
sangat membantu siswa. Ketuntasan belgar secaraindividua maupun kelompok pada aspek
kognitif beradapadakudifikas sangat baik dan baik yang ditunjukkan padanila lembar kerja
sswa (LKS). Pencgpaian aspek afektif dan psikomor terlinat pada presentase, partisipad,
kerjasama, menghargal pendapat teman, mendengar dan menerimainformas. Secaraklaska
maupun individual semua sswatuntas waaupun dengan kudifikas yang berbeda-beda.

Setelah kegiatan begar menggar maka pendliti meakukan Post Test untuk mengetahui
kemampuan siswa. Hasil yang diperoleh menggambarkan kudifikasi hasil pencapaian sisva
pada penilaian Post Test yang mana 31 sswa telah tuntas belgar dengan kuaifikas yang
berbeda. Kegiatan belgar menggar menggunakan strategi kecerdasan mgemuk pada materi
gelombang bunyi membuat siswa senang dan aktif ddam kegiatan belgar sertabekerjasama
daam kelompok dan mampu memecahkan masaah. Hadl ini terjadi karenasiswadapat bdgar
memahami materi pelgaran dengan kecerdasan yang lebih menonjol pada dirinya sehingga
dengan mudah dan tanpaharus memaksakan diri untuk memahami materi dengan kecerdasan
orang lain yang pada akhirnya akan berpengaruh pada pencgpaian hasil belgar yang tidak
maksma. Nila akhir Sswa ddam kegiatan belgar menggar menunjukan bahwa semua
siswa boleh mencapai kriteria ketuntasan menggjar yang diperoleh dari penilaian proses dan
Post Test sehinggas swamemperolehnilai akhir yang memuaskan yakni 31 siswatelah tuntas
begar karena tedlah memahami dan menjawab indikator ddam proses pembegaran.
Menurut dosen pendidikan (2019) hasil belgar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgarnya. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belgjar
dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswadalam mencapai tujuan
pembelgjaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa hasil belgar
yang dicapa dengan menggunakan drategi kecerdasan mgemuk dalam kegiatan belgar
menggar pada materi gelombang bunyi dapa membantu siswa untuk begar dengan
kecerdasannya sehingga menyenangkan dan mudah memahami indikator yang akan dicepal.
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KESIMPULAN

Sesua hasl penditian yang dilakukan maka penditi dgpat mengambil kesmpulan
bahwa sebelum sswa memperoleh perlakuan terhadap materi gelombang bunyi dengan
menggunakan strategi Multiple Intelligences tingkat penguasaan siswa masih sangat rendah,
namun ketika diberikan perlakuan dengan dtrategi Multiple Intelligences maka tingkat
penguasaan Sswa mengadami peningkatan.. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada
para guru agar lebih memperhatikan Multiple Intelligences dari Sswa daam proses
pembegaran sehingga kecerdasan yang dimilki oleh sswa |ebih ditingkatkan ddam rang
peningkatan prestas belgar sswa.
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